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Komponen penting sebagai penunjang keaktifan peserta didik secara langsung

dalam pelaksanaan proses pembelajaran salah satunya adalah sumber belajar.

Sumber belajar tersebut biasanya berupa buku siswa atau buku pelajaran yang

memuat kegiatan pembelajaran, namun tidak semua buku pelajaran memuat

kegiatan pembelajaran yang menuntut keaktifan dan kemandirian peserta didik,

sedangkan pelajaran fisika merupakan pelajaran yang sulit dipahami jika hanya

dari penjelasan guru dan bergantung pada buku siswa saja. Oleh karena itu

dilakukan penelitian pengembangan untuk menghasilkan buku suplemen siswa

berbasis reciprocal teaching materi fluida dinamis untuk siswa kelas XI MIPA di

SMA Negeri 1 Sumberejo yang tervalidasi, menarik, mempermudah siswa

memahami materi, bermanfaat sebagai sumber belajar penunjang, dan efektif

digunakan dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode penelitian

research and development atau penelitian pengembangan, dan desain penelitian

yang digunakan adalah One Shot Case Study. Telah dilakukan uji ahli produk

yang terdiri dari uji ahli desain dengan diperoleh skor 3,37 (sangat layak), uji ahli

materi dengan hasil materi sudah baik. Uji kemenarikan, kemudahan, dan
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kebermanfaatan yang telah dilakukan oleh siswa diperoleh kemenarikan dengan

skor 3,23 (menarik), kemudahan dengan skor 3,27 (sangat mudah), dan

kebermanfaatan dengan skor 3,25 (bermanfaat). Kemudian telah dilakukan uji

keefektifan produk dengan hasil 80,77 % siswa telah mencapai KKM pada

penilaian ranah kognitif.

Kata kunci: buku suplemen siswa, fluida dinamis, reciprocal teaching
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan erat kaitannya dengan proses pembelajaran yang tak

terlepas dari komponen utamanya yaitu adanya siswa dan tenaga pendidik

atau guru. Guru mempunyai tanggung jawab profesional dalam pelaksanaan

proses pembelajaran tersebut untuk mencapai tujuan pendidikan. Selama

proses pembelajaran berlangsung guru dituntut menyajikan pembelajaran

yang menarik dan melibatkan keaktifan siswa untuk mencapai suatu

kompetensi ataupun tujuan pembelajaran tertentu. Kenyataannya belum

semua perlakuan yang dilakukan sudah mewujudkan proses pembelajaran

yang membangun keaktifan siswa.

Praktiknya, proses pembelajaran yang berlangsung dewasa ini masih kurang

melibatkan siswa dalam pelaksanaannya sehingga menyebabkan kurangnya

keakifan siswa selama proses pembelajaran. Hal tersebut disebabkan oleh

guru yang masih menggunakan model pembelajaran di mana guru

mendominasi dalam proses pembelajaran yang berlangsung atau bisa

dikatakan pembelajaran hanya berpusat pada guru (teacher centered). Pada

hal tersebut guru lebih banyak mendominasi pembelajaran dengan

menjelaskan materi pada siswa, sehingga kesempatan siswa untuk
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berpartisipasi dalam diskusi menjadi kurang dan frekuensi siswa dalam

mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan juga masih rendah.

Model pembelajaran yang mengajak siswa berperan aktif dan mandiri dalam

proses pembelajaran salah satunya yaitu reciprocal teaching dimana siswa

bermain peran sebagai “guru-siswa” selama proses pembelajaran. Reciprocal

teaching terutama dikembangkan untuk membantu guru menggunakan

dialog-dialog belajar yang bersifat kerja sama untuk mengajarkan

pemahaman bacaan secara mandiri di kelas. Model pembelajaran reciprocal

teaching memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dan

mandiri dengan sintaks siswa terlebih dahulu membaca dan memahami

materi yang akan dibahas secara berkelompok, kemudian siswa mebuat

pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang dibahas lalu memprediksi

jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, selanjutnya siswa

merangkum dan menyimpulkan materi yang telah dibaca dan dipelajari secara

berkelompok . Untuk segmen selanjutnya secara acak dipilih siswa yang akan

berperan sebagai “guru siswa” dengan menjelaskan kembali apa yang telah

dibaca dan dipelajari kemudian menglarifikasi jawaban dari pertanyaan yang

diajukan siswa lain yang tidak berperan sebagai “guru siswa” sehingga

melibatkan keaktifan dan kemandirian siswa dalam proses pembelajaran.

Salah satu komponen penting yang menunjang pelaksanaan proses

pembelajaran guna meningkatkan kemandirian belajar siswa adalah sumber

belajar yang biasanya berupa buku siswa atau buku pelajaran. Buku pelajaran

merupakan buku panduan bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran yang
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memuat materi pelajaran, kegiatan penyelidikan berdasarkan konsep, kegiatan

sains, informasi, dan contoh-contoh penerapan sains dalam kehidupan sehari-

hari. Buku pelajaran merupakan alat pelajaran yang paling populer dan

banyak digunakan di tengah-tengah penggunaan alat pelajaran lainnya, di

mana alat cetak telah memasuki abad modern yang diharapkan mampu

memotivasi siswa membaca dan memahami materi pembelajaran secara

mandiri.

Hasil observasi sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Sumberjo

menunjukkan bahwa di sekolah terdapat perpustakaan dengan fasilitas buku

pelajaran yang  cukup lengkap yang dapat menunjang pembelajaran fisika.

Guru dan siswa di sekolah juga memiliki buku teks, di mana guru memiliki

buku teks berupa buku pegangan guru dan siswa memiliki buku teks berupa

buku pelajaran fisika. Lembar Kerja Siswa (LKS) juga diberikan kepada

siswa guna menunjang pembelajaran fisika siswa. Namun siswa belum

memiliki buku sebagai penunjang atau pelengkap dari buku pelajaran yang

digunakan dalam pembelajaran.

Hasil penyebaran angket di SMA Negeri 1 Sumberejo terkait pengungkapan

kebutuhan siswa menunjukkan bahwa 81,25% dari 32 siswa kelas XII

MIPA 2 menyatakan masih kurang tertarik dan termotivasi membaca buku

pelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan

content yang terdapat pada buku pelajaran fisika siswa yang digunakan hanya

berisi komponen berupa materi maupun rumus-rumus yang dirasa rumit

dengan bahasa yang sulit dipahami sehingga siswa merasa bosan. Hasil



4

observasi tersebut juga menunjukkan bahwa buku pelajaran fisika siswa yang

digunakan dalam pembelajaran belum memuat kegiatan pembelajaran yang

dapat meningkatkan motivasi belajar dan memahami materi secara mandiri

serta menunjang keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

Menurut Rena (2014) salah satu sumber belajar yang sangat penting untuk

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa adalah buku suplemen

siswa atau buku penunjang  pembelajaran sebagai komponen penting dalam

dan sangat besar manfaatnya di antaranya: memberi pengalaman belajar

secara langsung dan konkret kepada siswa, memberi informasi yang akurat

dan terbaru, dan memberi motivasi yang positif apabila diatur dan

direncanakan pemanfaatannya secara tepat. Buku suplemen siswa juga dapat

digunakan sebagai buku penunjang dan pelengkap dari buku siswa yang

memuat komponen yang tak terdapat pada buku siswa.

Hasil observasi sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Sumberejo

menyatakan bahwa belum terdapat buku suplemen siswa yang digunakan

dalam pembelajaran. Sebanyak 93,75% siswa kelas XII MIPA 2 juga

mengungkapkan bahwa materi fluida dinamis merupakan salah satu materi

pelajaran fisika yang sulit dipahami jika hanya dari penjelasan guru dan

bergantung pada buku siswa saja.

Sebagai langkah untuk menghasilkan sumber belajar penunjang yang

mengutamakan peran aktif dan kemandirian siswa dalam pembelajaran,

peneliti melakukan penelitian berupa pengembangan buku suplemen siswa
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berbasis reciprocal teaching materi Fluida Dinamis pada jenjang Sekolah

Menengah Atas (SMA).

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini adalah perlu

dikembangkan buku suplemen siswa berbasis reciprocal teaching. Adapun

pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam penelitian pengembangan ini sebagai

berikut:

1. Bagaimana validasi buku suplemen siswa berbasis reciprocal teaching?

2. Bagaimana kemenarikan, kebermanfaatan, dan kemudahan buku suplemen

siswa berbasis reciprocal teaching?

3. Bagaimana keefektifan buku suplemen siswa berbasis reciprocal

teaching?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah:

1. Mengembangkan buku suplemen siswa berbasis reciprocal teaching yang

tervalidasi.

2. Mendeskripsikan kemenarikan, kebermanfaatan, dan kemudahan buku

suplemen siswa berbasis reciprocal teaching.

3. Mendeskripsikan keefektifan buku suplemen siswa berbasis reciprocal

teaching.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian pengembangan ini secara teoritis diharapkan mampu

memberikan kontribusi terhadap perkembangan pembelajaran fisika di

SMA, terutama terkait dengan sumber belajar penunjang atau pelengkap

berupa suplemen buku siswa berbasis reciprocal teaching.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, diharapkan dapat membantu dalam proses pembelajaran

guna meningkatkan keaktifan dan kemandirian belajar siswa dengan

produk berupa buku suplemen siswa sebagai buku penunjang maupun

pelengkap dari buku siswa.

b. Bagi siswa, produk yang dikembangkan dapat digunakan sebagai

sumber belajar penunjang atau pelengkap sehingga membantu siswa

mempelajari materi secara mandiri dan meningkatkan keaktifan siswa

dalam pembelajaran.

E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan yang dilakukan adalah membuat buku suplemen siswa

berbasis reciprocal teaching.

2. Reciprocal teaching adalah model pembelajaran terbalik yang menerapkan

empat strategi pembelajaran mandiri dalam pelaksanaanya dilaksanakan
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secara berkelompok yang meliputi strategi merangkum, menanya,

memprediksi, dan mengklarifikasi yang menuntut siswa belajar secara

mandiri dan berperan aktif dalam proses pembelajaran yang dikemas

dengan kegiatan bermain peran sebagai “guru-siswa” .

3. Buku suplemen siswa adalah salah satu sumber belajar tambahan bagi

siswa yang dapat digunakan sebagai buku pelengkap dari buku utama

siswa yang memuat materi pelajaran maupun suatu konsep ilmu

pengetahuan tertentu serta dapat juga berisi kegiatan pembelajaran sebagai

muatan tambahan yang lebih kompleks dibanding buku siswa

4. Buku suplemen siswa yang dikembangkan memuat materi fluida dinamis

kelas XI KD 3.7 sesuai yang tercantum dalam silabus kurikulum 2013.

5. Buku suplemen siswa yang dikembangkan digunakan sebagai sumber

belajar penunjang siswa untuk remidial.

6. Uji validasi ahli terhadap produk dilakukan oleh ahli desain media

pembelajaran dan ahli isi atau materi pembelajaran.

7. Uji kemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan produk dilakukan terhadap

siswa.

8. Uji keefektifan ditentukan berdasarkan hasil post test siswa terkait dengan

KKM yang ada di sekolah.

9. Subjek penelitian pengembangan adalah siswa kelas XI MIPA SMA

Negeri 1 Sumberejo Kabupaten Tanggamus tahun pelajaran 2016/2017.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Buku Suplemen Siswa

Buku ajar merupakan salah satu penunjang pembelajaran agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Menurut Prastowo (2011: 79):

Buku ajar digunakan sebagai bahan ajar yang berisikan ilmu
pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis.
Salah satu contohnya adalah buku teks pelajaran, karena buku teks
pelajaran disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku.

Buku disusun dengan menggunakan bahasa yang sederhana, menarik,

dilengkapi gambar, keterangan, isi buku, dan daftar pustaka. Buku akan

sangat membantu guru dan siswa sebagai sarana penunjang dalam mendalami

ilmu pengetahuan sesuai dengan mata pelajaran masing-masing.

Trianto (2012: 112) mengemukakan bahwa:

Buku siswa merupakan buku panduan bagi siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang memuat materi pelajaran, kegiatan penyelidikan
berdasarkan konsep, kegiatan sains, informasi, dan contoh-contoh
penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari.

Buku dikatakan berkualitas jika memenuhi kriteria yaitu memperhatikan

komponen-komponen tertentu menurut Muzakir (2013: 13-15) meliputi:
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1. Komponen Dasar

Komponen ini adalah bagian-bagian yang dijadikan acuan atau rujukan

dalam menilai atau mengevaluasi sebuah buku teks sebagai berikut:

a. Aspek isi atau materi yang umumnya disesuaikan dengan kurikulum

dan tujuan pendidikan.

b. Aspek penyajian yaitu pencantuman tujuan pembelajaran, tahapan

pembelajaran, kemenarikan, kemudahan untuk dipahami,

kemampuannya membangkitkan keaktifan siswa, hubungan

antarbahan, dan dilengkapi soal formatif maupun soal latihan.

c. Aspek bahasa atau keterbacaan, yang biasanya dinilai dari

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, penggunaan

bahasa yang dapat meningkatkan daya nalar dan daya cipta siswa,

penyusunan kalimat yang sesuai dengan tingkat penguasaan bahasa

siswa dan tingkat perkembangannya, penggunaan paragraph yang

padu dan efektif, serta kesesuaian materi dengan ilustrasinya.

d. Aspek grafika berupa penggunaan bahan yang kuat dan berkualitas,

penggunaan format yang terstandar, desain kulit yang menarik,

sederhana, dan ilustratif, desain isi materi yang mudah dibaca dan

mendukung materi buku, cetakan yang bersih, jelas dan kontras,

serta penjilidan yang baik dan kuat.

e. Aspek keamanan yang dinilai berdasarkan nilai budaya yang sadar

akan keanekaragaman dan keaktualan, norma yang tidak

bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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2. Komponen Penyempurna

Sedangkan komponen penyempurna dari buku siswa meliputi beberapa

aspek yaitu :

a. Warna, yakni penggunaan warna yang natural pada gambar faktual

yang dimuat dalam buku teks untuk ilustrasi.

b. Glosarium, yakni kamus kosakata atau glosari yang disediakan di

akhir buku teks.

c. Indeks, yakni daftar atau indeks dari kata-kata yang dimuat dan

digunakan dalam buku tersebutyang ditempatkan pada bagian akhir

buku sesudah glosari.

d. Ukuran font antara 12-14 pt untuk Times New Roman, atau yang

sebanding dengannya untuk jenis font lain, kecuali judul maka

disesuaikan dengan kebutuhan.

Buku ajar siswa haruslah menarik, agar siswa senang menggunakannya

serta tidak mudah bosan ketika dibaca. Salah satu solusi supaya buku siswa

menarik perhatian siswa dinyatakan oleh Arsyad (2011: 88),

Beberapa cara untuk menarik perhatian pada media berbasis teks
adalah warna, huruf dan kotak. Warna digunakan sebagai penuntun
dan penarik perhatian kepada informasi yang penting, misalnya kata
kunci dapat diberi tekanan dengan warna merah. Selanjutnya huruf
yang dicetak tebal atau dimiringkan memberikan penekanan pada kata
kunci atau judul. Informasi penting dapat pula diberi tekanan dengan
menggunakan kotak. Penggunaan garis bawah sebagai alat penuntun
sedapat mungkin dihindari karena membuat kata itu sulit dibaca.

Buku siswa berdasarkan uraian di atas merupakan salah satu sumber belajar

yang dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran siswa agar mencapai
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suatu kompetensi tertentu yang di dalamnya memuat materi pelajaran atau

konsep-konsep dasar suatu ilmu pengetahuan, sehingga siswa dapat belajar

secara mandiri. Buku siswa berisikan materi yang dirancang serta dilengkapi

dengan contoh-contoh lembar kegiatan agar tujuan pembelajaran yang

diiginkan dapat tercapai. Pencapaian tujuan pembelajaran dapat berlangsung

secara efektif dan efisien apabila ditunjang dengan adanya sumber belajar

peunjang bagi siswa, seperti buku suplemen siswa atau buku penunjang

pembelajaran selain dari buku siswa itu sendiri

Buku suplemen siswa atau buku penunjang pembelajaran merupakan salah

satu sumber belajar yang juga penting di samping buku siswa yang biasa

digunakan dalam pembelajaran, sebagaimana diungkapkan Rena (2014: 4)

bahwa:

Salah satu sumber belajar yang sangat penting untuk meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belajar siswa adalah suplemen buku siswa
atau buku penunjang pembelajaran sebagai komponen penting dan
sangat besar manfaatnya di antaranya; memberi pengalaman belajar
secara langsung dan konkret kepada peserta didik, memberi informasi
yang akurat dan terbaru, dan memberi motivasi yang positif apabila
diatur dan direncanakan pemanfaatannya secara tepat.

Kurniasari (2014: 6) juga menyatakan bahwa:

Buku suplemen siswa tidak wajib dimiliki oleh siswa dan guru, namun
dapat sangat membantu memperluas pemikiran siswa mengenai ilmu
pengetahuan yang didapatnya dalam buku pokok.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 2 tahun 2008 pasal 6 (2)

yang menyatakan bahwa selain buku teks pelajaran, pendidik dapat

menggunakan buku panduan pendidik, buku pengayaan, dan buku referensi

dalam proses pembelajaran. Uraian ini diperkuat oleh ayat (3) yang
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menyatakan bahwa untuk menambah pengetahuan dan wawasan peserta

didik, pendidik dapat menganjurkan peserta didik untuk membaca buku

pengayaan dan buku referensi. Buku suplemen atau buku pengayaan

berfungsi memberikan informasi tentang pokok bahasan tertentu yang ada

dalam kurikulum secara luas atau lebih dalam.

Buku pengayaan dibutuhkan untuk menunjang proses pembelajaran dan

tujuan dari pendidikan nasional, karena mampu menambah pengetahuan yang

dimiliki siswa, hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 11

tahun 2005 Pasal 2 yang menyatakan bahwa dalam mencapai tujuan

pendidikan nasional, selain menggunakan buku teks pelajaran sebagai acuan

wajib, guru juga dapat menggunakan buku pengayaan dalam proses

pembelajaran dan menganjurkan peserta didik membacanya untuk menambah

pengetahuan dan wawasan mengenai penggunaan dan pengadaan buku

pengayaan sangatlah dianjurkan, hal ini seusai dengan Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2008 pasal 6 ayat 2

dan 3 menyatakan “selain buku teks, pendidik dapat menggunakan buku

panduan pendidik, buku pengayaan dan atau remidial, dan buku referensi

dalam proses pembelajaran. Berguna untuk menambah pengetahuan dan

wawasan peserta didik, pendidik dapat menganjurkan peserta didik untuk

membaca buku pengayaan dan buku referensi”.

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2008), bahan ajar suplementer

adalah bahan ajar yang tujuannya untuk memperkaya, menambah, ataupun

memperdalam isi kurikulum. Buku teks utama berisi bahan-bahan pelajaran
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suatu bidang studi yang digunakan sebagai buku pokok, Sedangkan buku teks

pelengkap adalah buku yang sifatnya membantu atau merupakan tambahan

bagi buku teks utama serta digunakan oleh pendidik dan peserta didik. Buku

suplemen adalah buku yang materinya tidak terpaku dengan kurikulum, berisi

informasi yang dapat melengkapi buku paket, yang dapat digunakan oleh

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan karakteristiknya

terdapat perbedaan antara buku teks pelajaran dengan buku suplemen.

Perbedaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan antara Buku Teks dengan Buku Suplemen
No. Karakteristik Buku Teks Buku Suplemen

1. Target Terdiri dari materi
yang ditulis dan
dipahami siswa
dalam satuan
pendidikan

Menambah
pengetahuan siswa dan
guru dalam
satuan pendidikan

2. Kegunaan dalam
satuan pendidikan

Sumber utama Hanya sebagai
pelengkap

3. Kedudukan dalam
satuan pendidikan

Wajib Kedudukannya sebagai
sumber pendukung

4. Kegunaan sebagai
alat pendukung

Tinggi Rendah

5. Keterangan
Penulisan

Berkaitan dengan
Kurikulum

Terkait dengan
mata pelajaran sains,
kebutuhan hidup,
perencanaan atau
perkembangan zaman,
pengalaman hidup

6. Anatomi buku Berisi materi
Pelajaran lengkap

-

(Sumber: Depdiknas RI, 2011)



14

Buku suplemen berdasarkan Tabel 1 termasuk dalam buku non-teks yang

memberikan banyak manfaat sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Materi

atau isi dalam buku non-teks pelajaran terkait dengan sebagian atau salah satu

Kompetensi Inti atau Kompetensi Dasar yang tertuang dalam Standar Isi.

Materi atau isi buku non-teks pelajaran cocok digunakan sebagai bahan

pengayaan, atau kegiatan pendidikan, serta proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat diketahui bahwa buku

suplemen siswa atau buku penunjang belajar siswa merupakan suatu sumber

belajar tambahan bagi siswa yang dapat digunakan sebagai buku pelengkap

dari buku utama siswa yang memuat materi pelajaran maupun suatu konsep

ilmu pengetahuan tertentu serta dapat juga berisi kegiatan pembelajaran

sebagai muatan tambahan yang lebih kompleks dibanding buku siswa

sehingga dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal.

Buku suplemen siswa atau buku penunjang belajar dapat diklasifikasikan

menjadi dua jenis, yaitu buku penunjang yang digunakan secara langsung

dalam menunjang pembelajaran di sekolah dan buku penunjang yang

digunakan sebagai bacaan pengayaan atau remidial.

B. Reciprocal Teaching

Reciprocal teaching merupakan model pembelajaran terbalik yang menuntut

peserta didik berperan aktif dan belajar secara mandiri dalam proses

pembelajaran dengan bermain peran sebagai “guru-siswa” selama proses

pembelajaran. Shoimin (2014: 153) mengemukakan bahwa:
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Reciprocal Teaching adalah model pembelajaran berupa
kegiatan mengajarkan materi kepada teman. Pada model ini
siswa diberi kesempatan untuk mempelajari materi terlebih
dahulu, dan kemudian berperan sebagai guru untuk
menyampaikan materi kepada teman-temannya. Guru bertugas
sebagai fasilitator dan pembimbing dalam pembelajaran, yaitu
meluruskan atau memberi penjelasan mengenai materi yang
tidak dapat dipahami secara mandiri oleh siswa.

Trianto (2011: 173) mengemukakan bahwa:

Pengajaran terbalik terutama dikembangkan untuk membantu
guru menggunakan dialog-dialog belajar yang bersifat kerja
sama untuk mengajarkan pemahaman bacaan secara mandiri di
kelas.

Model pembelajaran reciprocal teaching adalah model pembelajaran terbalik

yang menerapkan empat strategi pembelajaran mandiri dalam pelaksanaanya

yang meliputi strategi merangkum, menanya, memrediksi, dan menglarifikasi

yang menuntut peserta didik belajar secara mandiri dan berperan aktif selama

proses pembelajaran berlangsung yang dikemas dalam kegiatan bermain

peran sebagai “guru-siswa” dengan prosedur yang berlaku.

Nur dan Wikandari dalam Trianto (2011: 173-175) menyatakan prosedur

pengajaran terbalik sebagai berikut:

1. Disediakan teks bacaan sesuai materi yang hendak diselesaikan.
2. Dijelaskan bahwa pada segmen pertama, guru bertindak sebagai

guru (model).
3. Siswa diminta untuk membaca.
4. Setelah siswa selesai, dilakukan pemodelan sebagai berikut:

a. Mengemukakan pertanyaan yag mungkin akan ditanyakan
oleh guru.

b. Guru memberikan kesempatan siswa menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut. Bila perlu mereka boleh mengacu pada
teks dengan kalimatnya sendiri.

c. Merangkum pokok pikiran yang terdapat dalam subbab. Bila
perlu dapat menunjuk salah seorang siswa untuk
membacakan rangkumannya.



16

d. Memberikan kesempatan siswa untuk memprediksi hal yang
akan dibahas pada paragraph selanjutnya.

e. Memberikan kesempatan siswa mengajukan komentar atau
menemukan hal yang tidak jelas pada subbab.

f. Peserta didik diminta untuk memberikan komentar tentang
pengajaran yang baru berlangsung.

5. Segmen berikutnya dilanjutkan  dengan bagian bacaan/subbab
berikutnya, dan dipilih satu siswa yang akan berperan sebagai
guru-siswa.

Sedangkan langkah-langkah model pembelajaran reciprocal teaching

menurut Shoimin (2014: 153) adalah sebagai berikut:

1. Mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok
Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok kecil. Setiap
kelompok diminta untuk mendiskusikan student worksheet yang
telah diterima.

2. Membuat pertanyaan (Question Generating)
Siswa membuat pertanyaan tentang materi yang dibahas
kemudian menyampaikan di depan kelas.

3. Menyajikan hasil kerja kelompok
Guru menyuruh salah satu kelompok untuk menjelaskan hasil
temuannya di depan kelas, sedangkan kelompok yang lain
menanggapi atau bertanya tentang hasil temuan yang
disampaikan.

4. Mengklarifikasi permasalahan (Clarifying)
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang
dianggap sulit kepada guru. Guru berusaha menjawab dengan
memberi pertanyaan pancingan.

5. Memberikan soal latihan yang memuat soal pengembangan
(Predicting)
Siswa mendapat soal latihan dari guru untuk dikerjakan secara
individu

6. Menyimpulkan materi yang dipelajari
Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas.

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran dengan model reciprocal

teaching dapat diketahui kelemahan dan kelebihan model pembelajaran

tersebut sebagaimana diungkapkan Shoimin (2014: 156-157) sebagai berikut:
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1. Kelebihan model pembelajaran ini adalah:

a. Mengembangkan kreativitas siswa

b. Memupuk kerjasama antar siswa

c. Siswa belajar dengan mandiri

d. Siswa termotivasi untuk belajar

e. Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan

mengembangkan sikap

f. Siswa lebih memerhatikan pelajaran karena menghayati sendiri

g. Melatih siswa untuk menganalisis masalah dan mengambil kesimpulan

dalam waktu singkat

h. Dapat digunakan untuk materi pelajaran yang banyak dan alokasi yang

terbatas

2. Kekurangan model pembelajaran reciprocal teaching:

a. Adanya kekurang-sungguhan para siswa yang berperan sebagai guru

menyebabkan tujuan tidak tercapai.

b. Pendengar (siswa yang tidak berperan) sering menertawakan tingkah

laku siswa yang menjadi guru sehingga merusak suasana.

c. Kurangnya perhatian siswa kepada pelajaran dan hanya memerhatikan

aktivitas siswa yang berperan sebagai guru membuat kesimpulan akhir

sulit tercapai.

d. Sangat sulit diterapkan jika pengetahuan siswa tentang materi prasyarat

kurang.

e. Tidak mungkin seluruh siswa akan mendapat giliran untuk menjadi

“guru-siswa”
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Langkah model pembelajaran reciprocal teaching yang dimaksud penulis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pertama

Guru mempersiapkan buku suplemen siswa yang akan digunakan pada

setiap pertemuan.

2. Tahap Kedua

a. Guru membagikan buku suplemen siswa yang memuat langkah-

langkah model pembelajaran reciprocal teaching yang akan

dipergunakan pada pertemuan tersebut.

b. Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil.

c. Guru meminta siswa membaca dan mempelajari materi yang terdapat

pada buku suplemen siswa. Setelah selesai membaca dan

mempelajari, siswa ditugaskan mengerjakan kegiatan-kegiatan

pembelajaran pada buku suplemen yaitu membuat pertanyaan-

pertanyaan yang mungkin akan dipertanyakan serta memrediksi

jawaban dari pertanyaan-peranyaan tersebut siswa secara diskusi

dengan kelompoknya masing-masing.

d. Guru meminta siswa merangkum dan menyimpulkan materi yang

telah dibaca dan dipelajari.

3. Tahap Ketiga

Guru memilih salah satu siswa untuk bermain peran sebagai “guru siswa”

yang berperan secara aktif bersama siswa lain yang berperan sebagai

siswa dalam membahas materi yang telah dibaca dan dipelajari serta
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menglarifikasi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa lain yang telah

didiskusikan. Pada tahap ini guru motivator selama proses pembelajaran

dan mengawasi agar tidak terdapat kesalahan dalam penyampaian materi.
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III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

research and development atau penelitian dan pengembangan.  Metode

research and development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut

(Sugiyono, 2012: 407).

Pengembangan dalam hal ini berupa pembuatan buku suplemen siswa

berbasis reciprocal teaching yang terfokus pada materi fluida dinamis untuk

SMA kelas XI.

B. Subjek Penelitian Pengembangan

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2016/2017

semester genap di SMA Negeri 1 Sumberejo. Subjek penelitian

pengembangan ini adalah ahli bidang evaluasi untuk  melakukan validitas

guna menguji kelayakan produk dari segi isi atau materi dan desain produk,

serta uji kelompok kecil pada uji lapangan diambil sampel satu kelas pada

kelas XI MIPA  SMA Negeri 1 Sumberejo.
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C. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan dilaksanakan dengan berpedoman pada metode

penelitian dan pengembangan yang dikembangkan menurut Sugiyono

(2011 : 298) yang terdiri dari 10 tahapan, namun dibatasi hanya sampai pada

tahap uji coba produk disesuaikan dengan kebutuhan. Tahapan

pengembangan tersebut dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 1. Langkah-langkah Memproduksi Produk Pengembangan Mengacu
pada Desain Research and Development / R&D Sugiyono
(2011:298)

1. Potensi dan Masalah

Pada tahapan ini, peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SMA

Negeri 1 Sumberejo untuk analisis kebutuhan. Masalah yang ada pada

Tahap 1. Potensi dan Masalah

Tahap 2. Pengumpulan Data

Tahap 3. Desain Produk

Tahap 4. Validasi Produk

Tahap 6. Uji Coba Pemakaian Produk

Tahap 5. Perbaikan Produk Akhir
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saat ini adalah belum adanya buku suplemen siswa yang dibuat dengan

mengggunakan model pembelajaran reciprocal teaching pada materi

Fluida Dinamis. Informasi ini didapatkan melalui penyebaran angket

kepada guru fisika dan siswa kelas XII MIPA 2 SMA Negeri 1 Sumberejo

dan observasi langsung. Hasil observasi dan hasil analisis angket dijadikan

sebagai landasan dalam penyusunan latar belakang masalah dalam

penelitian ini.

2. Pengumpulan Data

Setelah mengetahui potensi dan masalah dalam penelitian pengembangan

ini, langkah selanjutnya yaitu mengumpulkan berbagai informasi yang

dapat digunakan untuk mengatasi masalah. Informasi ini diperoleh dengan

cara studi pustaka dengan cara membaca langsung dari buku, jurnal,

artikel, yang diakses melalui internet. Informasi yang dikumpulkan berupa

materi yang diperlukan dalam pengembangan produk.

3. Desain Produk

Langkah-langkah dalam mendesain suplemen buku siswa berbasis

reciprocal teaching yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: (1)

menganalisis kompetensi dasar pada materi fluida dinamis; (2)

merumuskan tujuan pembelajaran ; (3) mengembangkan indikator dari KD

;(4) penulisan bagian isi materi pokok yang dilengkapi kegiatan

pembelajaran berbasis reciprocal teaching.
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4. Validasi Produk

Produk awal berupa buku suplemen siswa diserahkan kepada ahli desain

dan ahli materi untuk divalidasi dan dievaluasi yaitu oleh dosen

Pendidikan Fisika.

5. Perbaikan Produk Akhir

Setelah didapatkan data uji yang dilakukan ahli dalam mengevaluasi dan

memvalidasi produk awal buku suplemen siswa, data ini selanjutnya

digunakan untuk menganalisis terdapat atau tiadaknya ketidaksesuaian

atau kesalahan pada produk yang dikembangkan. Selanjutnya dilakukan

revisi/perbaikan produk sesuai dengan catatan dan masukan dari validasi

ahli untuk memperbaiki produk yang telah dibuat dan untuk

menyempurnakan produk yang dikembangkan.

6. Uji Coba Pemakaian Produk

Setelah produk diperbaiki, maka selanjutnya produk yang berupa buku

suplemen siswa diuji ke kelompok kecil yaitu salah satu kelas XI MIPA

SMA Negeri 1 Sumberejo untuk mengetahui tingkat keefektifan dari

produk dilihat dari hasil post-test. Selain itu siswa diminta untuk mengisi

angket untuk mengetahui kemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan

buku suplemen siswa berbasis reciprocal teaching.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini dilakukan

dengan teknik-teknik berupa teknik wawancara dan observasi, teknik angket,

dan teknik tes khusus.

1. Teknik Observasi

Pengumpulan data menggunakan teknik observasi dilakukan untuk

mendapatkan data berupa data kualitatif. Observasi  berfungsi sebagai alat

pengumpul data yang dilakukan secara sistematis untuk mendapatkan

informasi mengenai proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru

dan untuk mengetahui model pembelajaran apa yang digunakan guru

dalam proses pembelajaran pada materi fluida dinamis serta buku siswa

yang bagaimana yang digunakan dalam pembelajaran fisika.

2. Teknik Angket

Teknik pengumpulan data berupa angket digunakan untuk

mengungkapkan dan menganalisis kebutuhan guru dan peserta didik

selama proses pembelajaran pada materi fluida dinamis. Angket diberikan

kepada peserta didik SMA Negeri 1 Sumberejo untuk mengetahui

kesulitan yang dihadapi peserta didik selama proses pembelajaran pada

materi fluida dinamis dan untuk mengetahui kesulitan terhadap model

pembelajaran yang diterapkan guru selama proses pembelajaran pada

materi fluida dinamis, sehingga peneliti dapat mengambil keputusan

mengenai penelitian yang dilakukan. Selain itu, teknik angket juga

digunakan dalam uji validitas (uji ahli materi dan uji ahli desain) dan uji
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kemenarikan, kemanfaatan, serta kemudahan buku suplemen siswa yang

dikembangkan.

3. Teknik Tes Khusus

Teknik tes khusus digunakan untuk mengetahui tingkat keefektifan suatu

produk berupa buku suplemen siswa. Desain penelitian yang digunakan

adalah One Shot Case Study, pada desain ini subjek diberikan perlakuan

tertentu kemudian dilakukan pengukuran terhadap variabel tanpa adanya

kelompok pembanding dan tes awal. Perlakuan tersebut dilakukan pada

tahap uji lapangan. Gambar desain yang digunakan dalam Sugiyono (2009:

110) dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 . Desain Penelitian One Shot Case Study

Keterangan:  X = Treatment, penggunaan buku suplemen siswa berbasis

reciprocal teaching

O = Hasil post test siswa

Tes Khusus ini dilakukan oleh peserta didik kelas XI SMA Negeri 1

Sumberejo. Kegiatan dalam tahap ini adalah guru menggunakan buku

suplemen siswa berbasis reciprocal teaching selama pembelajaran pada

materi fluida dinamis, kemudian peserta didik diberi soal post test.

Analisis hasil post test digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan

pembelajaran sesuai dengan KKM yang digunakan di sekolah tersebut.

X O
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk menganalisis seluruh data yang telah

diperoleh. Data dari hasil analisis kebutuhan guru dan peserta didik yang

diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan angket

digunakan untuk menyusun latar belakang penelitian pengembangan yang

dilakukan dan untuk menganalisis kriteria produk yang dibutuhkan untuk

selanjutnya dikembangkan.

Data kesesuaian desain dan materi pembelajaran pada produk diperoleh dari

uji validasi (uji ahli materi dan uji ahli desain yang digunakan untuk

mengetahui tingkat kelayakan produk yang dihasilkan). Dari hasil angket uji

validasi yang telah dianalisis akan diperoleh beberapa saran perbaikan yang

digunakan sebagai acuan dalam penyempurnaan produk. Instrumen angket

penilaian uji validasi ahli materi memiliki 2 pilihan jawaban yaitu: “Ya” dan

“Tidak” yang masing-masing pilihan jawaban mengartikan tentang kelayakan

produk menurut ahli. Instrumen uji ahli desain memiliki 4 pilihan jawaban

sesuai konten pertanyaan yaitu: “tidak layak”, “cukup layak”, “layak”,

“sangat layak”.

Data kemenarikan produk diperoleh dari siswa pada tahap uji lapangan.

Instrumen angket pada penggunaan buku seplemen siswa memiliki 4 pilihan

jawaban yang sesuai konten pertanyaan, yaitu: “tidak menarik”, “cukup

menarik”, “menarik”, dan “sangat menarik”. Instrumen angket untuk

memperoleh data kemudahan penggunaan produk memiliki 4 pilihan jawaban

sesuai konten pertanyaan yaitu: “tidak mudah”, “cukup mudah”, “mudah”,
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dan “sangat mudah”. Instrumen angket untuk memperoleh data kemanfaatan

produk juga memiliki 4 pilihan jawaban sesuai dengan konten pertanyaan

yaitu: “tidak bermanfaat”, “cukup bermanfaat”, “bermanfaat”, dan “sangat

bermanfaat”. Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor yang berbeda.

Penilaian instrumen total diperoleh dari jumlah skor dibagi dengan jumlah

total skor tertinggi dan hasilnya dikali dengan banyaknya pilihan jawaban.

Skor penilaian tiap pilihan jawaban ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban (Suyanto & Sartinem,
2009: 227)

Instrumen yang digunakan memiliki 4 pilihan jawaban, sehingga skor

penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus:

Hasil penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari sejumlah subjek

sampel uji coba dan dikonversikan ke pernyaaan penilaian untuk menentukan

kemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan produk yang dihasilkan. Hasil

konversi ini diperoleh dengan melakukan analisis deskriptif terhadap skor

penilaian yang diperoleh. Pengkonversian skor menjadi pernyataan penilaian

dapat dilihat dalam Tabel 3.

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Layak/Menarik/Mudah/Bermanfaat 4
Layak/Menarik/Mudah/ Bermanfaat 3
Kurang Layak/Menarik/Mudah/Bermanfaat 2
Tidak Layak/Menarik/Mudah/Bermanfaat 1
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Tabel 3. Konversi Skor Penilaian Menjadi Pernyataan Nilai Kualitas dalam
Suyanto dan Sartinem (2009: 327).

Skor Penilaian Rerata Skor Kualifikasi
4 3,26 - 4,00 Sangat Layak/Menarik/Mudah/Bermanfaat
3 2,51 – 3,25 Layak/Menarik/Mudah/ Bermanfaat
2 1,76 – 2,50 Kurang Layak/Menarik/Mudah/Bermanfaat
1 1,01 – 1,75 Tidak Layak/Menarik/Mudah/Bermanfaat

Data tes digunakan untuk mengetahui tingkat keefektifan produk. Keefektifan

buku suplemen siswa dilihat dari hasil belajar siswa. Produk dikatakan layak

dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran apabila 75% nilai siswa

mencapai KKM yang ditetapkan di SMA Negeri 1 Sumberejo.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

hal-hal sebagai berikut:

1. Dihasilkan buku suplemen siswa berbasis reciprocal teaching yang

tervalidasi sehingga dapat digunakan siswa sebagai sumber belajar

penunjang materi fluida dinamis pada jenjang sekolah menengah atas.

2. Buku suplemen siswa berbasis reciprocal teaching layak digunakan

sebagai sumber belajar penunjang, dengan skor kemenarikan 3,32

(menarik), kemudahan 3,27 (sangat mempermudah), dan kemanfaatan

sebesar 3,25 (bermanfaat).

3. Buku suplemen siswa berbasis reciprocal teaching efektif digunakan

dalam pembelajaran dengan keefektifan sebesar 80,77% .

B. Saran

Saran penelitian ini adalah:

1. Sebaiknya pada pembagian kelompok, siswa yang memiliki

kemampuan tinggi tersebar merata pada setiap kelompok agar

memudahkan siswa pada saat diskusi.
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2. Guru sebaiknya memberikan pengwasan yang lebih dalam

pembelajaran terutama pada tahap bermain peran agar siswa yang tidak

bermain peran sebagai guru lebih memperhatikan materi yang

disampaikan siswa yang bermain peran sebagai “guru siswa”.

3. Mengingat buku suplemen siswa berbasis reciprocal teaching materi

fluida dinamis efektif digunakan dalam pembelajaran, maka perlu

dilakukan penelitian lebih lanjut pada materi selanjutnya.
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